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KEJAR TARGET PEPARNAS

NPC DIY Promosi-Degradasi
YOGYA (KR) - National

Paralympic Committee

(NPC) DIY terus melaku-

kan persiapan menjelang

Pekan Paralympic Nasional

(Peparnas) XVI Papua pada

2-15 November. Demi

mewujudkan target 15

medali emas, kebijakan

promosi-degradasi bagi at-

let anggota pemusatan la-

tihan daerah (Pelatda) dite-

rapkan.

Dari hasil rapat promosi-degradasi yang digelar akhir

pekan lalu, tercatat ada 4 atlet atau paralympian yang

harus terdegradasi dari Pelatda Peparnas dan digan-

tikan 4 paralympian lain yang mendapatkan promosi.

"Paralympian yang promosi dan degradasi ada empat,"

ujar Ketua Umum (Ketum) NPC DIY, Hariyanto kepada

KR di Yogya, Minggu (18/7).

Promosi-degradasi bagi atlet peserta program Pelatda

Peparnas merupakan hasil evaluasi pelaksanaan latih-

an. Kebijakan ini menurut Hariyanto ditujukan untuk

memaksimalkan potensi raihan medali emas di

Peparnas. Pasalnya, dengan adanya kebijakan tersebut,

setiap atlet akan selalu berlatih maksimal dan menun-

jukkan kemampuan terbaik.

Di Peparnas mendatang, lanjut Hariyanto, NPC DIY

bertekad untuki bisa mempertahankan capaian medali

emas pada ajang yang sama lima tahun silam di Jawa

Barat. "Sejak awal kami bertekad untuk bisa memper-

tahankan raihan medali emas di Peparnas Jawa Barat.

Untuk itulah, kami dalam persiapannya semakin

serius," tegasnya.

Dalam rapat evaluasi akhir pekan lalu, Hariyanto ju-

ga membeberkan bahwa organisasinya mulai

memetakan kekuatan lawan dan melihat potensi raihan

medali emas dari paralympian DIY. "Sudah kami

petakan,  siapa saja yang berpeluang dan memanmg

diandalkan untuk meraih emas. Semua kami band-

ingkan dengan kekuatan calon lawan, tapi data itu un-

tuk internal saja," terangnya.

Terkait target 15 medali emas yang dibidik, Hariyanto

menilai NPC DIY lebih memilih untuk memasang targ-

er jumlah medali emas dibandingkan mempertahankan

peringkat di klasemen akhir perolehan medali nasional.

Hal itu dikarenakan untuk posisi di klasemen akan

bergantung pada raihan medali daerah lain.

Untuk target capaian medali, meski tetap ikut dipe-

ngaruhi atlet daerah lain, namun gambaran akan diten-

tukan pada perjuangan dan kesiapan atlet DIY sendiri.

"Sejak awal kami memasang target mempertahankan

jumlah medali emas. Jadi kami fokus mengejar 15 emas

itu dulu. Terkait posisi klasemen akhir, nanti pasti akan

mengikuti," tegasnya. (Hit)-f

KEJUARAAN FIBAASIA CUP

Tim Basket Indonesia Tak Gentar 

JAKARTA (KR) - Asis-

ten pelatih tim nasional

basket indonesia, Wahyu

Widayat Jati, tak memung-

kiri perjalanan tim Garuda

(Indonesia) di kejuaraan

basket  FIBAAsia Cup 2021

akan berat. Calon lawan

tim nasional basket Indone-

sia pada ajang empat ta-

hunan yang akan digelar  di

Istora Senayan Jakarta, 17-

29 Agustus mendatang ter-

sebut  tidak sembarangan.

"Karena tim peserta yang

tampil di kejuaraan FIBA

Asia Cup ini merupakan

tim terbaik di Asia, jadi saya

rasa semua punya kekuat-

an yang baik, terutama ne-

gara-negara yang olahraga

basketnya sudah menjadi

budaya. Seperti Korea, Chi-

na, Lebanon dan Iran yang

biasa tampil di World Cup,"

ujar Wahyu Widayat yang

akrab dipanggil Cacing itu,

dilansir di laman IBL.

Meski berat, tim nasional

basket Indonesia sebagai

tuan rumah tidak kehilang-

an harapan. Persiapan

maksimal dilakukan guna

menambal semua keku-

rangan. Saat ini, tim nasio-

nal basket Indonesia sudah

menjalani pemusatan latih-

an. Persiapan yang cukup

panjang membuat Cacing

percaya diri.

"Kalau saya pribadi per-

siapan sesuai yang sudah

direncanakan head coach

(pelatih kepala) saja," sam-

bungnya. (Rar)-f

KEJUARAAN SENAM VIRTUAL UNNES

Pesenam Bantul Borong Medali
BANTUL (KR) - Prestasi gemi-

lang kembali dipersembahkan atlet-

atlet senam Kabupaten Bantul saat

tampil di dua kejuaraan  interna-

sional secara virtual yang digelar

Universitas Negeri Semarang

(Unnes), 13-15 Juli lalu. Tampi di

dua event kejuaraan untuk nomor

ritmik dan artistik, pesenam Bantul

sukses menunjukkan kehebatan.

Ketua Umum (Ketum) Pengurus

Kabupaten (Pengkab) Persatuan

Senam Indonesia (Persani) Bantul,

KRT H Sunarto Probohadinegoro

SH MM kepada KR di Bantul,

Minggu (18/7) mengatakan, pese-

nam Bantul sukses menunjukkan

kemampuannya di dua ajang yang

digelar Unnes. "Saya asangat bang-

ga atas capaian ini," ujarnya.

Pada event IC Rhythmic Gym-

nastic Online International Open

Competition 2021 (nomor senam rit-

mik), tim Bantul yang dilatih Dwi

Relowati SPd, Celien Mamengki

SPd, dan Sufi Handayani, sukses

meraih 3 gelar juara, 4 posisi runner

up dan 5 peringkat ketiga. Untuk

tiga gelar juara dipersembahkan

oleh Laksita Indrasari saat turun di

kategori 2 untuk alat bola.

Kemudian trio Laksita, Amelia,

Aurelia (kategori 2/beregu), Firda

Fajri dan Akhira Innakawati (kate-

gori senior/beregu). 

Sedangkan pada ajang D'Compe-

tition Virtual Artistic Gymnastics

2021 (nomor artistik) yang juga dis-

elenggarakan Unnes, tim senam

Bantul sukses merebut 3 gelar

juara dan 5 posisi runner up. Untuk

gelar juara dipersembahkan di kat-

egori 1 putra nomor lantai melalui

Raden Rangga Aditya Suhardi, kat-

egori 3 putra nomor jamur dan ser-

ba bisa melalui Alif Syahfrudi

Abimanyu.

Kesuksesan nomor ritmik ini me-

nurut Sunarto tak lepas dari pro-

gram latihan yang selama ini telah

diterapkan oleh jajaran pelatih,

Sukarman SPd, Daliman Prastowo

SPd, Yoyok Budi, Tri Yanto, Murni

Larasati, dan Cahyani Putri. "Hasil

ini juga untuk persiapan Porda DIY

tahun depan. Untuk itu, kami minta

atlet tetap berlatih dengan

mematuhi prokes untuk tetap men-

jaga stamina," katanya.

Semenhtara untuk 4 posisi runner

up di nomor ritmik dipersembahkan

dari kategori 2 alat Gada melalui

Naima Laksmi Nularsih Utami,

nomor beregu (Naima Laksmi,

Auleyda Hiroshi, Putri Inayah).

Kategori 3 nomor beregu melalui

Yumna, Hervi Jiesika, Ayundya, ser-

ta kategori junior alat gada melalui

Qeisyallo Chessa Nafisahdavi.

Sedangkan kelima posisi runner

up di nomor artistik masing-masing

diraih dari kategori 1 putra nomor

beregu melalui Satria Mulang Jaya,

Nevan Izzan Fauztin, dan Raden

Rangga Aditya Suhardi, serta nomor

serba bisa lewat Raden Rangga

Aditya Suhardi. Kemudian di kate-

gori 2 putra dipersembahkan dari

nomor jamur dan serba bisa lewat

Auffalino Angger Pratama, serta

satu posisi kedua di kategori 3 putri

nomor lantai melalui Senja Aulia

Arsy.

Yang merebut posisi ketiga pada

nomor ritmik, Patricia Earlene

Trisna Yonanta (kategori 3/alat free-

hand), Yumna Aryaning Candrawati

(kategori 1/alat freehand),  Rah-

madhani Kezhia Kusuma (kategori

junior/alat pita), Akhira Innakawati

(ketegori senior/alat simpai) dan

Firda Fajri Hermawan (kategori se-

nior/alat gada). (Hit)-f

KR-Adhitya Asros

Hariyanto

MENUJU OLIMPIADE TOKYO

Marcus: Semua Lawan Berat
JAKARTA (KR) - Pasang-

an ganda putra Indonesia

Marcus Fernaldi Gideon/

Kevin Sanjaya Sukamuljo

yang merupakan ganda

nomor satu dunia datang de-

ngan status unggulan teratas

di Olimpiade Tokyo 2020.

Pada babak penyisihan grup,

mereka tergabung di Grup A.

Hasil undian, The Minions

harus bertemu dengan pa-

sangan Taiwan, Lee Yang/

Wang Chi Lin.

Saat ini performa Lee/Wang tengah

meroket menyusul keberhasilan mereka

menyapu bersih tiga gelar juara pada Seri

Asia 2020, Januari lalu di Bangkok,

Thailand belum lama ini. Meski begitu,

Kevin/Marcus  punya catatan bagus saat

bersua Lee/Wang. The Minions terbukti se-

lalu memetik kemenangan dalam total tiga

pertemuan dengan Lee/Wang.

"Ya namanya Olimpiade, kami sudah ti-

dak bisa pilih-pilih lawan. Semua merata

kekuatannya, bakal ramailah," ujar Marcus

dalam rilis PP PBSI, dilansir laman Djarum-

badminton.com. "Semua lawan berat, apala-

gi semua buta kekuatan masing-masing.

Kami tidak mau fokus ke satu lawan saja, se-

mua harus diwaspadai. Yang penting, kami

kami harus lebih siap, lebih fokus dan bisa

mengeluarkan semua ke-

mampuan," lanjutnya.

Pelatih ganda putra Indo-

nesia, Herry Iman Pierngadi

menjelaskan, dirinya cukup

kesulitan mengukur peta per-

saingan saat ini. Tapi Herry

sangat menyoroti dan mewas-

padai performa Lee/Wang.

"Kalau ditanya, mana saja

tim-tim yang harus dijaga,

saya rasa kita semua 0-0 nih.

Karena Kevin/Gideon dan

Hendra/Ahsan terakhir main

di All England (2021) ya, setelah itu nggak

ada pertandingan sama sekali. Jadi kami ti-

dak pernah tau kekuatan sesungguhnya itu

seperti apa," paparnya. 

"Pemain dari Taiwan juga harus dijaga.

Karena, Januari kemarin mereka luar biasa

(di Seri Asia). Juara di tiga turnamen berun-

tun. Jadi musuhnya itu satu per satu harus

kami perhatikan," tambahnya.

Kevin/Marcus juga akan menghadapi

ganda putra India, Chirag Shetty/Satwik-

sairaj Rankireddy dan pasangan Inggris

Raya, Ben Lean/Sean Vendy. Dengan

Shetty/Rankireddy, The Minions tercatat

mengantongi rekor kemenangan 8-0.

Sedangkan dengan ganda putra Inggris

Lean/Vendy, Kevin/Marcus belum pernah

berjumpa. (Rar)-f

KOMPETISI LIGA MAKIN TAK JELAS

PPKM Membuat Klub Kian Sulit
SLEMAN (KR) - Pemberlakuan

PPKM Darurat akibat meledaknya

kasus Covid-19 tak bisa dihindari,

meski ada banyak konsekuensi

yang harus ditanggung. Selain ke-

giatan ekonomi yang lesu, kegiatan

olahraga tak bisa dilakukan.

Kompetisi Liga 1 dan Liga 2 pun

tak jelas kapan dapat digulirkan. 

Liga 1 2021 awalnya bakal dige-

ber awal Juli, tapi PPKM membuat

kompetisi kasta tertinggi tanah air

tersebut tak bisa dijalankan.

Akibatnya, klub harus mengen-

cangkan ikat pinggang guna tetap

dapat menjalankan program menu-

ju kompetisi yang tak jelas kapan

dimulai. 

"PSS sudah mempersiapkan diri

secara matang untuk kick off yang

seharusnya bergulir pada 9 Juli

2021 lalu. Tapi kami bisa mengerti

karena memang berat situasi pan-

demi Covid-19 saat ini," ungkap

manajer PSS, Danilo Fernando di

Sleman, belum lama ini. 

Danilo menambahkan, pihaknya

melihat situasi yang sangat

mengkhawatirkan dengan perkem-

bangan Covid-19 saat ini. Di Brazil

misalnya yang masih dengan 40

ribu kasus per hari sudah tersalip

oleh Indonesia yang lebih dari 50

ribu kasus.

Akibat situasi ini, PSS pun harus

siap dengan kerugian di berbagai

aspek seperti finansial, psikis pe-

main dan banyak lainnya. "Banyak

kerugian dari situasi ini. Tak hanya

dari aspek finansial, yang sudah

pasti diderita klub, tapi juga kon-

disi pemain dan psikis yang menu-

run. Program yang disiapkan oleh

tim pelatih jadi percuma," sambung

Danilo.

Namun begitu, tambahnya, ada

sisi positif juga yang bisa dipetik.

Para pemain dapat berkumpul

bersama keluarganya. Tidak lagi

khawatir karena berjauhan dan

bisa saling menjaga.

Soal bagaimana para pemain

menjaga performa, Danilo menilai

tidak tepat jika latihan mandiri di-

bilang efektif. Pemain bola harus

ada kegiatan di lapangan. Namun

dengan latihan mandiri setidaknya

jika nanti kembali berlatih di la-

pangan performa pemain tidak me-

nurun secara drastis. "Idealnya,

pengembalian performa itu tergan-

tung pada masa PPKM. Jika sebu-

lan, maka dibutuhkan 40 hari un-

tuk mengembalikan performanya.

Sebaliknya jika lebih dari sebulan,

bisa 6 minggu," terangnya. 

Kini, pihaknya berharap kom-

petisi bisa kembali bergulir.

Masyarakat bisa mendapatkan  hi-

buran dengan menyaksikan pertan-

dingan sepakbola di rumah, pemain

dan ofisial mempunyai penghasilan

setiap bulannya. Meski begitu tetap

yang diutamakan adalah manusia,

kesehatannya. (Yud)-f

KR- dok PBSI

Marcus Fernaldi Gideon

KR-FIBAAsia

Tim basket Indonesia (putih).


